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Perusahaan melalui usaha yang dilakukannya bertujuan untuk 
memaksimalkan kemakmuran pemegang saham yang akan tercermin dalam nilai 
perusahan. Nilai perusahaan merupakan harga yang bersdia dibayar oleh calon 
pembeli apabila perusahan tersebut dijual. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menguji pengaruh retrun on equity(ROE), ukuran perusahaan, deviden payout 
ratio(DPR) dan price earning ratio (PER) terhadap nilai perusahaan pada  
perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi yang 
digunakan  dalam penelitian ini  adalah seluruh perusahaan LQ45 yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Metode pengambilan sampel dengan cara purposive 
sampling sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Jumlah sampel yang terkumpul 
sebanyak 18 perusahaan dengan 72 data. Data yang telah terkumpul dianalisis  
menggunakan analisis data panel model Fixed Effect menggunakan Eviews 7. 
Berdasarkan hasil penelitian pada model regresi diketahui beberapa hal, sebagai 
berikut: (1)variabel retrun on equity (ROE) berpengaruh positif dan secara 
statistik signifikan terhadap nilai perusahaan, (2)variabel firm size berpengaruh 
negatif dan secara statistik signifikan terhadap nilai perusahaan (3)variabel  
deviden payout ratio(DPR) berpengaruh positif dan secara statistik tidak 
signifikan terhadap nilai perusahaan,(4)variabel price earning ratio (PER) 
berpengaruh positif dan secara statistik signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Kata kunci : retrun on equity(ROE), ukuran perusahaan, deviden payout 
ratio(DPR) dan price earning ratio (PER ), nilai perusahaan 
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Companies with business it does aim to maximize the wealth of shareholders 
which will be reflected in the value of the company. The company's value is the 
price paid by the prospective buyer  if the company is sold. The purpose of this 
study was to examine the effect of retrun on equity (ROE), the size of the 
company, the dividend payout ratio (DPR) and price earnings ratio (PER) of the 
firm value at LQ45 companies that listed on the Indonesia Stock Exchange. The 
population used in this study are all LQ45 companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange. The sampling method with a purposive sampling in accordance 
with the specified criteria. The number of samples collected as many as 18 
companies with 72 data. The collected data were analyzed using panel data 
analysis models using Eviews Fixed Effect 7. Based on the results in regression 
models in mind a few things, as follows: (1) variable retrun on equity (ROE) has 
positive and statistically significant to the firm value, ( 2) variable firm size 
negative and statistically significant to firm value (3) a variable dividend payout 
ratio (DPR) has positive and statistically not significant to the firm value, (4) a 
variable price earnings ratio (PER) has positive and statistically significantly to 
the firm value . 
Keywords: return on equity (ROE), firm size,  dividend payout ratio (DPR) and 
price earnings ratio (PER), firm value 
 
 
 A. PENDAHULUAN 
Persaingan bisnis di Indonesia semakin hari semakin pesat, hal 
tersebut dikarenakan kemajuan teknologi serta mudahnya arus informasi 
yang masuk. Bertambahnya jumlah perusahaan baru membuat persaingan 
semakin ketat antar perusahaan. Hal ini mendorong perusahaan perusahaan 
tersebut untuk melakukan berbagai strategi bisnis serta inovasi baru agar 
tercapai tujuan  perusahaanya. Tujuan jangka pendek perusahaan adalah 
memperoleh laba secara maksimal sedangkan tujuan jangka panjang 
perusahaan adalah meningkatkan kemakmuran pemilik perusahaan atau 
pemegang saham (wealth of the shareholder). Tujuan perusahaan jangka 
panjang ini dapat diwujudkan dengan memaksimalkan nilai perusahaan. 
Nilai perusahaan adalah harga yang bersedia dibayar apabila 
perusahaan tersebut dijual.Nilai perusahaan menjadi penting karena dapat 
mengambarkan keadaan perusahaan. Dengan baiknya nilai perusahan, calon 
investor akan memandang baik perusahaan tersebut karena nilai perusahaan 
yang tinggi mencerminkan kinerja perusahaan yang baik. Selain itu nilai 
perusahaan dapat mengambarkan prospek serta harapan akan kemampuan 
dalam meningkatkan kekayaan perusahaan di masa mendatang. 
Variable- variabel keuangan banyak digunakan oleh para investor 
untuk menilai nilai perusahaan, variable tersebut meliputi rasio 
profitabilitas, rasio likuiditas, kebijakan hutang, kebijakan deviden, 
keputusan investasi, ukuran perusahaan, kepemilikan manjerial. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan, Return On Equity( ROE), sebagai 
ukuran profitabilitas, Deviden Payout Ratio (DPR) sebagai ukuran 
kebijakan deviden, Ukuran Perusahaan, Price Earning Ratio (PER) 
sebagai ukuran keputusan investasi. 
 Rasio profitabilitas digunakan untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan untuk mendatangkan laba pada tahun berjalan maupun 
prospeknya dimasa yang akan datang. Ukuran perusahaan menunjukan 
besarnya perusahaan dinilai dari total asset, sedangkan kebijakan deviden 
merupakan pengembalian atas investasi pada perusahaan tersebut. 
Keputusan investasi berkaitan hasil keuntungan yang diperoleh perusahaan 
di masa yang akan datang. 
Penelitian ini adalah merupakan pengembangan dari penelitian 
yang dilakukan oleh Septia (2015) meneliti Pengaruhprofitabilitas, 
keputusaninvestasi,keputusanpendanaan, dankebijakandividenterhadap 
nilaiperusahaanpadaperusahaanmanufaktur yang terdaftar  di Bursa Efek 
Indonesia. Persamaan penelitian Septia (2015) dengan penelitian 
yangdilakukanadalah pada obyek penelitian, yaitu menggunakan variabel 
profitabilitas,kebijakandividen, dankeputusaninvestasisebagai variabel 
independen, dan menggunakan nilai perusahaan sebagai variabel 
dependen. Perbedaanya dengan penelitian dilakukan adalah menganti 
variabel independen keputusan pendanaan dengan firm size , perbedaan 
lainnya yaitu penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang tergabung 
dalam LQ45 serta untuk menganalisis data menggunakan analisis regresi 
data panel dengan model fixed effect.  
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
a. Profitabilitas 
Profitabilitas  menurut  Sartono  (1997) dalam Septia (2015)  adalah  
kemampuan perusahaan  memperoleh  laba  dalam  hubungan  dengan  
penjualan,  total aktiva  maupun  modal  sendiri.  Rasio  profitabilitas  
akan  menggambarkan  mengenai tingkat  efektifitas  pengelolaan suatu 
perusahaan.   
b. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai besar kecilnya 
perusahaan diihat dari besarnya nilai equity, nilai perusahaan, ataupun 
hasil nilai total aktiva dari suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dapat 
dilihat dari total asset yang dimiliki oleh perusahaan yang digunakan 
dalam kegiatan operasi perusahaan. 
 c. Kebijakan Deviden 
Salah satu bentuk pengembalian yang akan diperoleh pemilik saham 
adalah deviden. Deviden adalah laba setelah pajak yang dibagikan 
kepada pemilik dan pemegang saham. 
 
d. Keputusan Investasi 
Investasi diartikan sebagai  penanaman  modal  untuk  satu  atau  lebih  
aktiva yang  dimiliki  dan  bumumnya memiliki jangka  waktu  lama  
dengan  harapan mendapatkan  keuntungan  di  masa  yang  akan  
datang.   
 
e. Nilai Perusahaan 
Menurut Husnan (2000) nilai perusahaan merupakan harga yang 
bersdia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahan tersebut dijual. 
Harga pasar dari saham perusahaan yang terbentuk antara pembeli dan 
penjual  disaat terjadi transaksi disebut nilai pasar perusahaan. 
C. PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Profitabilitas  menurut  Sartono  (1997) dalam  Septia (2015)  adalah  
kemampuan perusahaan  memperoleh  laba  dalam  hubungan  dengan  
penjualan,  total aktiva  maupun  modal  sendiri.  Rasio  profitabilitas  akan  
menggambarkan  mengenai tingkat  efektifitas  pengelolaan suatu 
perusahaan.  Semakin tinggi  profitabilitas suatu perusahaan  berarti  
semakin  baik,  karena  kemakmuran  pemegangatau pemilik saham 
meningkat dengan semakin tingginya profitabilitas perusahaan 
tersbut.Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
H1 : Profitabilitas  berpengaruh tehadap nilai perusahaan.  
Menurut Riyanto (2001) dalam Maryam (2014) ukuran perusahaan 
dapat diartikan sebagai besar kecilnya perusahaan diihat dari besarnya 
nilai equity, nilai perusahaan, ataupun hasil nilai total aktiva dari suatu 
perusahaan. Perusahaan  yang  lebih  besar  akan dapat dengan mudah 
mengakses  pasar modal  dalam memperoleh pendanaan yang lebih besar 
untuk perusahaannya, sehingga  perusahaan mampu  mempunyai  rasio  
pembayaran  dividen  yang  lebih  tinggi  dibandingkan perusahaan kecil.. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh tehadap nilai perusahaan  
Salah satu bentuk pengembalian yang akan diperoleh pemilik 
saham adalah deviden. Deviden adalah laba setelah pajak yang dibagikan 
kepada pemilik dan pemegang saham. Kebijakan deviden sering dianggap 
sebagai bagian dari keputusan pembelanjaan, khususnya pembelanjaan 
internal. Hal ini terjadi karena besar kecilnya deviden yang akan 
dibayarkan akan mempengaruhi sumber dana internal perusahaan, yaitu 
laba ditahan. Semakin besar deviden yang dibayarkan kepada pemegang 
saham, maka semakin kecil laba ditahan, dan sebaliknya. Penentuan 
besaran bagian laba bersih perusahaan yang akan dibagikan sebagai 
deviden merupakan kebijakan manajemen perusahaan, serta akan 
memengaruhi nilai perusahaan serta harga saham (Sudana, 2011:167).. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H3 : kebijakan deviden berpengaruh tehadap nilai perusahaan. 
Tandelilin  (2001) dalam Septia (2015) mengemukakan  bahwa  
investasi  adalah  komitmen  atas sejumlah dana atau  sumber daya  
lainnya yang dilakukan  saat  ini, dengan tujuan memperoleh keuntungan 
di masa datang. Apabila terdapat kesempatan untuk berinvestasi yang 
mendatangkan keuntungan, maka manajer berusaha sebaik mungkin untuk 
mengambil peluang-peluang tersebut demi memaksimalkan kesejahteraan 
pemegang saham karena semakin  besar kesempatan dalam  investasi yang 
member keuntungan maka investasi yang dilakukan akan semakin besar. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H4 : keputusan investasi berpengaruh tehadap nilai perusahaan 
D. METODE PENELITIAN 
1. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh dari Indonesian Stock Exchange (IDX) tahunan 
tahun 2011-2014. Populasi penelitian ini adalah perusahaan LQ45 yang 
terdaftar berturut turut di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel ditentukan 
dengan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria yaitu : 
(1) Perusahaan LQ45 yang terdaftar secara berturut turut di  Bursa Efek 
Indonesia   tahun  2011 - 2014. (2) Perusahaan LQ45 yang mempunyai 
nilai Price to Book Value Ratio (PBV) ,Retrun On Equity (ROE), 
Deviden Payout Ratio (DPR), Price Earning Ratio (PER) , Total Asset 
yang positif tahun 2011-2014. (3) Menerbitkan  laporan  keuangan  
tahunan selama  periode  tahun  buku  2011–2014  secara  konsisten. 
2. Definisi dan Operasional Variabel 
a. Variabel Dependen 
 Nilai Perusahan 
Nilai perusahaan merupakan harga yang bersdia dibayar oleh calon 
pembeli apabila perusahan tersebut dijual (Husnan, 2000). Nilai 
perusahaan dalam penelitian ini di ukur dengan menggunakan rasio 
Price to Book Value Ratio (PBV). 
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Profitabilias adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba dari operasinya dengan memanfaatkan sumber daya yang 
tersedia (Adinata, 2010) dalam Jusriani (2013). Dalam penelitian ini 








b. Ukuran Perusahaan (Firm Size) 
Menurut Riyanto (2001) dalam Maryam (2014) ukuran perusahaan 
dapat diartikan sebagai besar kecilnya perusahaan diihat dari 
besarnya nilai equity, nilai perusahaan, ataupun hasil nilai total 
aktiva dari suatu  perusahaan. Ukuran perusahaan ditentukan 
dengan menggunakan logaritma normal dari total aktiva. Secara 
umum ukuran perusahaan dirumuskan dengan : 
Size = Ln of Total Aktiva 
 
c. Kebijakan Deviden 
Kebijakan deviden adalah kebijakan perusahaan dalam menentukan 
apakah akan membayar deviden atau tidak, mengurangi atau  
meningkatkan jumlah deviden, membayar deviden dengan jumlah 
yang sama dengan yang dibagikan periode tahun sebelumnya 
(Andinata, 2010) dalam Jusriani (2013). Kebijakan deviden dalam 







d. Keputusan Investasi 
Rasio Keputusan Investasi dalam penelitian ini adalah Price 
Earnings  Ratio  (PER).Tujuan dari rasio ini adalah 
menunjukkanperbandinganantaraclosing  price  denganlaba  per  
lembarsaham  (earnings  per  share). PER dirumuskandengan 
(Brigham dan Houston, 2011) 
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3. Teknik Pengujian Data 
   Salah satu  metode  estimasi  model regresi  menggunakan  data  
panel dapat  dilakukan  melalui  pendekatan Fixed Effect. Model Fixed  
Effect adalah  teknik  mengestimasi  datapanel  untuk  menangkapadanya 
perbedaan intersep antara perusahaan namun intersepnya samaantar  
waktu  (time  in  variant)dengan  menggunakan  variabel dummy. Model 
mengasumsikan  bahwa  koefesien  regresi  (slope)  tetap  
antarperusahaan dan antar waktu.Pendekatan  dengan  variabel dummy 
ini  sering  disebut Fixed Effect  model atau Least Square Dummy 
Variabel (LSDV). 
Dalam penelitian ini persamaan regresi panel data dirumuskan sebagai 
berikut : 
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Keterangan : 
      =   Nilai Perusahaan 
      =   Konstanta 
β1...β5   =   Koefisien Regresi 
       =  Return On Equity 
       = Deviden Payout Ratio 
       = Price Earning Ratio 
           =  Ukuran Perusahaan 
      =  Kesalahan Penggangu (error) 
i      =  Perusahaan  
t      =  Periode Tahun 
 
E. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Regresi Data Panel dengan Model Fixed Effect 
Persamaan model regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y. Berdasarkan pengujian data, hasil regresi 
data panel dengan model fixed effect digunakan  untuk menguji pengaruh 
ROE, FIRM SIZE, DPR dan PER terhadap PBV. Bentuk umum persamaan 
regresi data panel dengan model fixed effect dapat ditunjukkan pada Tabel 
1.3 
Tabel 1.3 
 Hasil Uji Regresi Data Panel Dengan Model Fixed Effect  
Variable Indepeden Coefficient t-Statistic Prob.  
C 71.55785 5.520317 0.0000** 
ROE? 0.150309 8.608393  0.0000 ** 
FSZ? -4.167369 -5.713520  0.0000 ** 
DPR? 0.003716 0.989221  0.3276   
PER? 0.210057 9.910382  0.0000 ** 
F Statistic 871.0819   
Prob(F-Statistic) 0.000000**   
Adjusted R2 0.996611   
Sumber : Hasil Pengolahan Data Statistik 2015 
Keterangan:  
Variable dependen  : PBV ( Price Book to Value) 
**       : Signifikan pada   = 0,05 
Dari tabel tersebut, maka dapat dibentuk suatu persamaan regresi dengan 
model taksiran sebagai berikut : 
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Keterangan : 
       =  Nilai Perusahaan 
      =  Konstanta 
        = Return On Equity 
       = Deviden Payout Ratio 
        = Price Earning Ratio 
           =  Ukuran Perusahaan 
       =  Kesalahan Penggangu (error) 
i      =  Perusahaan  
t      =  Periode Tahun  
Berdasarkan hasil regresi data panel diatas dapat diinterprestasikan sebagai 
berikut : 
a) Konstanta sebesar 71.55785menunjukan bahwa faktor ROE, FSZ, 
DPRdan PER  konstan maka nilai perusahaan akan naik sebesar 
71.55785. 
b) Koefisien regresi ROE bernilai positif yaitu 0.150309menunjukkan 
bahwa setiap ada kenaikan ROE sebesar 1 rupiah maka PBV akan naik 
sebesar0.150309 Sebaliknya setiap ada penurunan ROE sebesar 1 
rupiah maka PBV akan turun sebesar0.150309. 
c) Koefisien regresi FSZ bernilai negatif yaitu-4.167369 menunjukkan 
bahwa setiap ada kenaikan FSZsebesar 1 rupiah maka PBV akan turun 
sebesar-4.167369. Sebaliknya setiap ada penurunan FSZ  sebesar 1 
rupiah maka PBV akan naik sebesar-4.167369. 
d) Koefisien regresi DPR bernilai positif yaitu 0.003716menunjukkan 
bahwa setiap ada kenaikan DPR sebesar 1 rupiah maka PBV akan naik 
sebesar0.003716. Sebaliknya setiap ada penurunan DPR sebesar 1 
rupiah maka PBV akan turun sebesar0.003716. 
e) Koefisien regresi PER bernilai positif yaitu 0.210057menunjukkan 
bahwa setiap ada kenaikan PER sebesar 1 rupiah maka PBV akan naik 
sebesar0.210057. Sebaliknya setiap ada penurunan PER sebesar 1 
rupiah maka PBV akan turun sebesar0.210057. 
 
2. Efek Individu 
Efek individu dari masing - masing perusahaan terhadap nilai Price 























Apabila  koefisien konstanta hasil regresi dari masing masing 
perusahaan dimasukkan kedalam persamaan regresi dengan asumsi factor 
ROE FS, DPR, PER dianggap konstan maka dari table 1.4 terlihat bahwa 
efek individu terbaik adalah pada perusahaan _UV dengan nilai 12.14269. 
3. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel-variabel 
dependen. Hasil Uji koefisien determinasi tampak pada tabel 1.3 di atas. 
Dari tabel 1.3 diatas dapat dilihat besarnya Adjusted R2 adalah 
99,66%. Hal ini berarti kombinasi variable independen Profitabilitas 
(ROE), Firm Size (FS), Kebijakan Deviden (DPR), Keputusan Investasi 
(PER) dapat menjelaskan variable dependen yaitu Nilai Perusahaan (PBV) 
sebesar 99,66% , sedangkan  sisanya 0.34% dipengaruhi oleh variabel lain 
selain variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini. 
4. Uji Pengaruh Simultan (F test) 
Uji F digunakan untuk menguji apakah dua sampel atau lebihdari 
populasi dengan varian yang sama, dan distibusi tersebut digunakan 
untuk membandingkan dua atau lebih rata-rata populasi secara simultan.  
Dari  tabel 1.3 diatas dapat dilihat besarnya hasil  regresi  bahwa  
nilai  F  hitung  adalah871.0819dengan probabilitas 0,000000. Sementara 
nilai F tabel dengan df : α,(k-1),(n-k) atau 0,05 ; (5-1), (72-5) adalah 2,51. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dibandingkan 
nilai Ftabel yaitu 871.0819>2,51dan nilai signifikasi F lebih kecil 
dibandingkan level of significant yang digunakan dalam penelitian 
sekarang yaitu 0,000000 < 0,05. Artinya bahwa secara bersama-sama 
(simultan) variabel bebas yang terdiri dari Retrun On Equity (ROE), Firm 
Size (FS), Deviden Payout Ratio (DPR), dan Price Earning Ratio (PER) 
berpengaruh terhadap Price Book to Value. 
5. Uji Parsial (t test) 
Uji t digunakan untuk menguji apakah masing – masing variable 
dependen berpengaruh signifikan terhadap variable dependen. Pengaruh 
setiap variable independen terhadap variable dependen dapat diketahuai 
dari besarnya probabilitas, jika nilai probabilitas yang didapat (t hitung) 
lebih besar daripada perbandingan probabilitas maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Sedangkan apabilanilai probabilitas yang didapat (t hitung) lebih 
kecil dari perbandingan probabilitas maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Dari tabel 1.3 diatas dapat dilihat besarnya hasil analisis regresi 
yang menunjukan bahwa keempat variabel independen berpengaruh 
signifikan yaitu Return On Equity(ROE), Firm Size (FS), Deviden Payout 
Ratio (DPR), dan Price Earning Ratio. Hal ini dikarenakan nilai 
probabilitas variabel lebih kecil dari tingkat signifikasi sebesar 0,05 atau 
5%.Sedangkan nilai T table dengan  df  =  (n-k-1)  =  (72 - 5- 1)  =  66  
dan  derajat  kebebasan  0,05 diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,99656. 
Dari hasil pengujian tersebut maka dapat diinterprestasikan sebagai 
berikut ini: 
1. Nilai Signifikansi Variabel Retrun On Equity (ROE) 
Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui bahwa Retrun On Equity 
(ROE)memiliki nilai signifikasi lebih kecil dibandingkan level of 
significant yaitu sebesar 0,0000 > 0,05 dan nilai thitung sebesar 
8.608393lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 
1,99656.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 
Pertama (H1) diterima. Hal ini berarti menunjukkan secara individu 
variabel ROE terdapat pengaruh terhadap Nilai perusahaan (PBV) dan 
mempunyai hubungan positif terhadap nilai perusahaan (PBV). 
2. Nilai Signifikansi Variabel Firm Size (FS) 
Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui bahwaFirm Size (FS) 
memiliki nilai signifikasi lebih kecil dibandingkan level of significant 
yaitu sebesar 0,0000> 0,05 dan nilai thitung sebesar-5.713520 lebih kecil 
dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 1,99656. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Kedua (H2) diterima. Hal ini 
berarti menunjukkan secara individu variabel FS terdapat pengaruh 
terhadap nilai perusahaan (PBV) dan mempunyai hubungan negatif 
terhadap nilai perusahaan. 
3. Nilai Signifikansi Variabel Deviden Payout Ratio (DPR) 
Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui bahwa memiliki Deviden 
Payout Ratio (DPR)nilai signifikasi lebih kecil dibandingkan level of 
significant yaitu sebesar 0,3276> 0,05 dan nilai thitung 
sebesar0.989221lebih kecil dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 
1,99656.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Ketiga 
(H3) ditolak. Hal ini berarti menunjukkan secara individu variabel 
DPRtidak terdapat pengaruh terhadap Nilai perusahaan (PBV) dan 
mempunyai hubungan positif terhadap nilai perusahaan (PBV). 
4. Nilai Signifikansi Variabel Price Earning Ratio (PER) 
Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui bahwa memilikiPrice 
Earning Ratio (PER)nilai signifikasi lebih kecil dibandingkan level of 
significant yaitu sebesar 0,0000 > 0,05 dan nilai thitung 
sebesar9.910382lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 
1,99656.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 
Keempat (H4) diterima. Hal ini berarti menunjukkan secara individu 
variabel PER terdapat pengaruh terhadap Nilai perusahaan (PBV) dan 




Berdasarkan hasil pengujian yang telah dikemukakan dalam bab 
empat mengenai pengaruh profitabilitas, firm size, kebijakan deviden dan 
keputusan investasi terhadap nilai perusahaanpada perusahaan yang 
tergabung dalam LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2011-2014, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Secara parsial, berdasarkan hasil uji t-hitung  menunjukkan bahwa: 
a. Variabel Retrun On Equity (ROE) berpengaruh terhadap Nilai 
perusahaan (PBV) dan mempunyai hubungan positif terhadap nilai 
perusahaan (PBV). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
Hipotesis Pertama (H1) diterima.  
b. Variabel Firm Size (FS) berpengaruh terhadap Nilai perusahaan 
(PBV) dan mempunyai hubungan negatif terhadap nilai perusahaan 
(PBV). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 
Kedua (H2) diterima.  
c. Variabel Deviden Payout Ratio (DPR)tidak berpengaruh terhadap 
Nilai perusahaan (PBV) dan mempunyai hubungan positif terhadap 
nilai perusahaan (PBV). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa Hipotesis Ketiga (H3) ditolak.  
d. Variabel Price Earning Ratio (PER)berpengaruh terhadap Nilai 
perusahaan (PBV) dan mempunyai hubungan positif terhadap nilai 
perusahaan (PBV). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
Hipotesis Keempat (H4) diterima.  
2. Berdasarkan hasil uji F-hitung diperoleh kesimpulan bahwa secara 
bersama-sama (simultan) variabel bebas yang terdiri dari Retrun On 
Equity (ROE), Firm Size (FS), Deviden Payout Ratio (DPR), dan Price 
Earning Ratio (PER) berpengaruh terhadap Price Book to Value 
(PBV).  
3. Hasil koefisien determinasi (Adjusted R Square) diperoleh nilai 
sebesar 0,9966 atau kemampuan ROE, FS, DPR dan PER dalam 
menjelaskan PBV sebesar 99,66%. Sedangkan 0.34% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain selain yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
B.  Keterbatasan penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan baik dalam pengambilan 
sampel maupun dalam pengukuran variabel. Beberapa keterbatasan dalam 
penelitian ini antara lain: 
a. Sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan yang 
tergabung dalam LQ45 terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga 
tidak mencerminkan reaksi dari pasar modal secara keseluruhan. 
b. Periode penelitian yang relatif pendek yaitu tahun 2011-2013. 
Sehingga hasil yang diperoleh kemungkinan tidak konsisten dengan 
penelitian sebelumnya. 
c. Dalam penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen 
yaitu Return On Equity, Firm Size, Deviden Payout Ratio dan Price 
Earning Ratio. Sehingga terdapat kemungkinan rasio-rasio keuangan 
lain yang lebih signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Price Book to 
Value). 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 
dikemukakan di atas, maka saran penelitian adalah sebagai berikut : 
1) Bagi Investor 
Diharapkan  hasil  penelitian  ini  dapat  memberikan  
informasi mengenai  faktor-faktor  yang  memengaruhi  nilai  
perusahaan  yaitu profitabilitas, firm size,  kebijakan  dividen ,  dan 
keputusan investasi sehingga menjadi pertimbangan ketika 
menginvestasikan dana. 
2) Bagi Manajer Keuangan 
Manajer  keuangan  hendaknya  mempertimbangkan  keempat 
variabel,  yaitu  profitabilitas, ukuran perusahaan,  kebijakan  dividen ,  
dan keputusan  investasi ketika menenetukan kebijakan keuangan 
perusahaan karena keempat variable tersebut berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
3) Bagi Peneliti selanjutnya : 
a. Peneliti selanjutnya diharapkan memperluas objek penelitian yaitu 
menggunakan semua jenis perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tidak terbatas pada Perusahaan LQ45.  
b. Peneliti selanjutnya diharapkan memperpanjang periode penelitian, 
agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan. 
c. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah dan mengganti 
variabel lain sebagai amatan. Karena kemungkinan rasio-rasio 
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